Metode Langsung dalam Pembelajaran Bahasa Arab by Loeis, Wisnawati
Metode Langsung dalam Pembelajaran Bahasa Arab                                                           
 
 
  62                                                          Turats, Vol. 7, No. 2, Agustus  2011   
 
Pendahuluan. 
Bahasa Arab adalah bahasa yang 
penting untuk diketahui oleh setiap 
umat Islam. Tanpa bahasa Arab, 
pemahaman tentang bahasa Al-Quran 
tidak akan sempurna. Bahasa Arab 
merupakan bahasa yang dinamik, ba-
hasa yang kaya akan kaidah, struktur 
dan kosa kata. Selain itu, bahasa Arab 
merupakan salah satu bahasa tertua di 
dunia dan memiliki beberapa keuta-
maan, yakni bahasa Al-Quran peng-
huni surga, bahasanya para Nabi, dan 
beberapa keutamaan lainnya.  
Namun pembelajaran bahasa Arab 
di sekolah-sekolah maupun di ber-
bagai pesantren bahkan di perguruan 
tinggi hingga kini belum menam-
pakkan hasil yang diharapkan. Hal ini 
dirasakan bahwa bahasa Arab sebagai 
bahasa internasional yang cukup 
banyak dipakai di dunia  belum mam-
pu menyamai kedudukannya sebagai-
mana  bahasa Inggris. 
Penyebab utama adalah tidak ada-
nya skala prioritas dalam pelaksanaan 
metode pembelajaran bahasa Arab 
hingga saat ini, masih banyak umat 
Islam yang belum meyakini akan 
keagungan dan keunggulan bahasa 
Arab sebagai alat komunikasi yang 
mempunyai kekayaan kosa kata 
dibandingkan dengan bahasa lain yang 
ada di dunia ini.   
Beberapa eksperimen telah dicoba 
dan dilakukan oleh PTAIN dan PTAIS 
mengenai pola pembelajaran bahasa 
Arab secara intensif. Berbagai metode 
pembelajaran dicoba, namun program 
tersebut masih sering mendapatkan 
kendala sehingga banyak kalangan 
berkomentar bahwa pengajaran bahasa 
Arab di Indonesia kurang berhasil.
1
 
Oleh karena itu seyogyanyalah kita 
ikut memikirkan metode apa yang 
baik untuk keberhasilan  pembelajaran  
bahasa Arab di kalangan peserta didik 
kita, di tengah-tengah berbagai metode 
yang ada. Di bawah ini penulis men-
coba untuk membahas tentang metode 
langsung yang digunakan dalam pem-
belajaran bahasa Arab, yang memang 
sangat diharapkan keberhasilannya 
bagi pendidik maupun peserta didik.  
 
Metode Langsung (al-Thariqah al-
Mubasyarah) Pembelajaran Bahasa 
Arab. 
Metode langsung (al-Thariqatu al-
Mubasyarah) menekankan pada latih-
an percakapan terus menerus antara 
guru dan peserta didik dengan meng-
gunakan bahasa Arab tanpa sedikitpun 
menggunakan baik dalam menjelaskan 
                                                 
1 Laporan dari Universitas Leipzig Jerman, 
Swara Ditpertais: No.4.Th.I, 24 Desember 
2003 
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makna kosa kata maupun menerjemah. 
Menurut Mahmud Yunus, metode 
belajar bahasa secara langsung tanpa 
terjemahannya disebut sebagai metode 
langsung atau The Direct Method atau 
Natural Method atau Oral Method atau 
Modern Method atau Berlitz Method.
2
 
Ketika menggunakan metode ini 
guru memberikan beberapa kosakata  
kemudian siswa menghafalnya. Kata 
yang sudah dihafal digabung dengan 
kata lain yang juga sudah dipahami. 
Selanjutnya dipergunakan dengan ber-
ulang-ulang dalam percakapan.  
Pembelajaran atau sebelumnya 
dikenal dengan istilah pengajaran, 
dalam  bahasa Arab diistilahkan de-
ngan ta’lim yang dalam kamus bahasa 
Arab-Inggris karangan Elias&Elias 
(1982) diartikan sebagai “to teach, to 
educate, to instruct, to train, yakni 
mengajar, mendidik dan melatih.
3
  
Pembelajaran merupakan proses 
interaksi antara peserta didik dan ling-
kungannya, sehingga terjadi per-
ubahan perilaku ke arah yang lebih 
baik lagi. Pembelajaran sebagai proses 
belajar yang dibangun oleh guru untuk 
mengembangkan kreatifitas berfikir 
yang dapat meningkatkan penguasaan 
yang baik terhadap materi pembel-
ajaran.
4
   
Pembelajaran adalah aktifitas ma-
nusiawi yang berlangsung sejak awal 
manusia. Adapun hakikat pembel-
ajaran adalah membelajarkan peserta 
didik menggunakan asas pendidikan 
maupun teori belajar merupakan 
                                                 
2 Mahmud Yunus, Metodik Khusus Bahasa 
Arab (Bahasa Al-Quran) ( Jakarta PT 
Hidakarya Agung, 1979), h. 26                                                                                     
3 Irfan Abd.Gafar, Muhammad Jamil, Re-
Formulasi Rancangan Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam (Jakarta:Nur 
Insani, 2003), h.22 
4 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna 
Pembelajaran untuk Membantu 
Memecahkan Problematika Belajar dan 
Mengajar, (Bandung:Alfabeta, 2003), h.61  
penentu utama dalam  keberhasilan 
pendidikan. 
Metode Langsung  atau thariqah 
mubasyirah atau direct method, sudah 
lama digunakan oleh lembaga pendi-
dikan Pondok Pesantren Modern 
Darussalam Gontor Ponorogo  Jawa 
Timur. Keberhasilan lembaga ini su-
dah terbukti karena banyaknya alumni 
Pondok ini yang melanjutkan studinya 
ke luar negeri seperti Mesir, Makkah, 
Madinah, Pakistan Sudan dan lainnya. 
Sebagian besar mereka sukses di 
dalam negeri dan  mengembangkan 
lembaga-lembaga pendidikan.  
Oleh karenanya, penulis meng-
ambil contoh penggunaan metode 
langsung atau thariqah mubasyirah 
atau direct method dari  lembaga 
pendidikan Pondok Pesantren Modern 
Darussalam Gontor Ponorogo yang 
sudah dikenal memiliki pola peng-
ajaran bahasa Arab dengan metode 
tersebut di atas dan sudah terkenal 
keberhasilannya. Adapun buku yang  




 Buku ini antara lain mengajarkan 
tentang: kosa kata Arabiyyah dengan 
cara mempraktekkan langsung missal-
nya tentang: nama-nama benda (isim), 
kata sifat, kata kerja (fi’il), kata 
bilangan (‘adad), bentuk (syakl), 
warna benda (lawn), kosa kata tentang 
anggota tubuh manusia (a’dha ul 
jismi), arah mata angin (jihah). Menu-
lis Arabiyyah (imla’), sesuai dengan 
kaidahnya. Meletakkan  isim, shifat, 
fi’il, ‘adad, syakl, lawn, ke dalam kali-
mat Arabiyyah/membuat kalimat-
kalimat ‘Arabiyyah (insya`), praktek 
langsung dalam percakapan sehari-
hari (muhadtsah/muhawarah), baik 
dilaksanakan di dalam kelas maupun 
                                                 
5 Imam Zarkasyi dan Imam Syubbani, 
Durusullughah al-‘Arabiyyah ‘ala 
Thariqathi al-Haditsah, (Gontor:Trimurti,) 
Jld.I,h.1 
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di luar kelas, dalam bentuk muhada-
tsah yaumiyyah maupun  muhadatsah 
usbu’iyyah.  
a. Pengenalan Kosakata 
Arabiyyah dan Cara Meletak-
kannya ke dalam Kalimat yang 
Sederhana 
Pembelajaran bahasa Arab diawali 
dengan  kosakata (mufradat) Arabiy-
yah. Kosakata yang dikenalkan perta-
ma kali yaitu kata benda (isim),  yaitu 
kata benda yang di lingkungan sekolah 
seperti; ruang kelas, halaman, lapang-
an, kantor guru, kamar mandi, 
perpustakaan, masjid, rumah tinggal, 
jalan, kebun dan tempat yang lebih 
jauh lagi, jika kata benda di suatu 
tempat sudah mampu dikuasai  siswa 
dan mampu meletakkannya ke dalam 
kalimat Arabiyyah, yang biasa diguna-
kan dalam percakapan sehari-hari di 
tempat tersebut. Cara menguasai 
kosakata dapat dilakukan dengan 
berbagai teknik permainan bahasa, 
misalnya dengan perbandingan, mem-
perhatikan susunan huruf, penggunaan 
kamus, menggunakan kartu bergambar 
dan alat peraga lainnya.  
Kosakata yang dikenalkan pertama 
kali adalah benda-benda yang ada di 
kelas seperti: kursi (كرسي)  meja مكتب  , 
kapur طبشور  ,papan  tulis سبورة dan 
lainnya. Kemudian kata benda yang 
ada di luar kelas seperti: halaman فناء, 
pagar سور, mobil سيارة, sungai نهر, 
kebun بستان, petani فالح,  masjid مسجد 
dan lain sebagainya, kemudian kata 
yang sudah dikuasai tersebut  
diletakkan dalam kalimat sederhana; 
1. Bentuk mudzakkar: 
Ini kitab ب         هذا كتا
         
itu kitab ذالك كرسي 
Apakah ini 
kitab 
 هل هذا كتاب
Ya ini kitab/ 
ya itu kitab 
, نعم هذا كتاب
 نعم ذالك كتاب
bukan ini buku هذا دفتر ال , ال




2. Bentuk Muannats: 
 
Ini papantulis  هذه سبورة 
Itu papan tulis تلك سبورة 
Apakah ini papan 
tulis? 
  اهذه سبورة
ya ini papantulis / 
bukan ini pen 
هذه سبورة , نعم
 ال هذه طالسة/ 
   
ya itu papan tulis/ 
bukan itu penghapus 
نعم تلك 
نلك , ال, سبرة 
 طالسة
  
b. Pengenalan kata: di atas 
( ) di bawah , فوق /على) تحت   ) di sini 
( هنا)   di    
   sana (هناك) di dalam (في) di 
depan ( أمام)    di belakang (   (وراء di     
   antara (بين)
6
 
 Contoh dalam kalimat 
sederhana: 
Meja di dalam 
kelas 
 المكتب في الفصل 
Penghapus itu 
di atas meja 
طالسة على لك ت
    المكتب




Atap di atas 
meja 
فوق ا  السقف
 لمكتب






السبورة وراء / التلميذ
 المدرس
Bapak guru 
di antara papan 
tulis dan meja 
المدرس بين 
والمكتب السبورة  
 
c.     Pengenalan kata kepu-
nyaan: kepunyaan saya ( ي/لي) kepu-
nyaan      kamu   ك/ك/لك/لك) ) kepu-
nyaan dia ( ها/ه/له/لها )
7
 
                                                 
6  Ibid.h.13 
7 Ibid.h.17 
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Kata kepunyaan kemudian 
diletakkan ke dalam kalimat seperti:  
Saya punya rumah 
rumah saya di 
desa 
منزلي . لي منزل
 في القرية 
Kamu punya kitab 
dan buku tulis di 
atas mejamu 
كتاب /لك/لك
ك  /وكرسة على مكتبك  
Pak guru punya 
kantor. Di 
kantornya ada 
meja, kursi dan 
lemari 
للمدرسة /للمدرس
, ها/وفي ديوانه. ديوان
 كرسي ودوالب, منضدة
Bu guru punya tas 
di dalamnya ada 
pena dan kunci 
درسة للم/للمدرس
فيها مفتاح وقلم . حقيبة  
Pak guru punya 
mobil di 
dalamnya ada 
payung dan tas 
للمدرسة /للمدرس




d. Pengenalan  bilangan (العدد) 
dari satu sampai ke sepuluh 
(
ت,ثمانية,سبعة,ستة,خمسة,اربعة,ثالثة,اثنان,واحد
عشرة,سعة ), pengenalan kalimat 





Kalimat bilangan diletakkan ke 
dalam kalimat yang sederhana seperti: 
Satu pulpen قلم واحد 
Dua pulpen قلمان اثنان 
Tiga pulpen ثالثة اقالم 








Di sana ada rumah, 
rumah mempunyai pintu-
pintu. Di belakang rumah 
ada kebun, di dalamnya 





فيه شجر , بستان
له ثالثة , واحد
.اغصان  
Apakah ini buku tulis 
kamu? Ya ini buku tulis  
saya.berapa buku tulis 
kamu punya? Saya punya 
sembilan buku tulis. 
ا هذهكرستك؟ 
كم . نعم هذه كرستي
كرسة لك؟ لي تسع 
 كرسا ت
 
                                                 
8 Ibid.h.25 
e. Pengenalan kata yang 
bermakna “bukan”: , انت/لست , هي/
نحن /لسنا,انا/لست,انت/لست  ليست,هو/ليس   
9
 
Contoh laisa  di dalam kalimat: 
Bukan bapak guru di 
belakang siswa akan 
tetapi di depannya 
ليس المدرس 
بل امامه,وراءالتلميذ  
Apakah papantulis di 
belakang siswa?tidak, 
bukan papan tulis di 
belakang siswaakan 
tetapi di depannya. 
هل االسبورة 
وراءالتلميذ؟ ليست  
, ميذاالسبورة وراءالتل
 بل امامه
Kamu seorang yang 
pintar, bukan kamu 
seorang yang bodoh. 
, ال,انت عالم
بل  , لست عالما
 جاهال
Apakah kamu seorang 
pembantu hai 
Fathimah?Tidak saya 
bukan seorang pembantu, 
tetapi saya seorang siswa. 
أأنت خادمة يا 
فاطمة؟ ال لست 
 خادمة بل تلميذة
Apakah kamu para 
dokter? Bukan kami 
bukan dokter. Akan 
tetapi kami para guru. 
م اطباء في أأنت
ال لسنا   المشتشفى؟
, اطباء في المشتشفى
 بل نحن مدرسون
 
 
f. Pengenalan bilangan 
sebelas sampai dua puluh
10
 
Di atas bangku ada empat 
anak, berapa anak di atas 
empat bangku? Di 
atasnya ada enambelas 
anak 
على مقعد واحد 
كم ولدا . اربعة اوالد
على اربعة نقاعد؟ 
 عليها ستة عشر وادا
Kamu punya jam tangan, 
di dalamnya ada angka, 
berapa angka di 
dalamnya? Di dalamnya 
ada dua belas angka. 
للساعة . لك ساعة
كم رقما لها؟ لها . رقم
رقما اثنا عشر  
Bukan majalah 
kepunyaanku. Akan 
tetapi kitab besar. Di 
dalamnya banyak 
gambar-gambar. Harga 
kitab itu enam belas 
rupiah. 
بل . س لي مجلةيل
فيه . لي كتاب كبير
ثمن ذلك . رسوم كثيرة
الكتاب ست عشرة 
 .روبية
Saudaraku anak laki-laki 
kecil. Umurnya tiga belas 
tahun. Dia siswa di 
Madrasah Ibtidaiyyah. 
Saudara laki-lakiku tidak 
mempunyai kitab. Akan 
tetapi dia mempunyai 
banyak buku tulis.  
أخي ولد 
عمره ثالث .صغير
وهو تلميذ . غشرة سنة
. في المدرسة اإلبتدائية
ليس ألخي كتاب بل له 
.كراريس كثيرة  
                                                 
9 Ibid.h.40 
10  Ibid.h.45 
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g. Pengenalan sifat-sifat 
benda baik benda yang muannats, 
maupun yang mudzakkar seperti: 
Panas     ><   dingin       بارد<>    حار  
Bersih    ><   kotor     وسخ<>    نظيف  
Tipis      ><   tebal      ثخين<>    رقيق 
Panjang ><   pendek     قصير <>     طويل  
Dalam   ><   dangkal  ضحل <>        عميق
   
Luas      ><   sempit     ضيق<>     واسع  
Jernih    ><    keruh   كدر<>      صاف  
Kuat      ><    lemah     ضعيف <>      قوي
   
 Contoh menggunakan kata sifat 
dalam kalimat: 
Penunjuk yang panjang المؤشر طويل 
Kitab yang tebal الكتاب ثخين 
Masjid yang bersih المسجد نظيف 
Di sumur ada air yang 
bersih, dan di sungai ada 
air yang kotor 
في البئر ماء 
وفي النهر ماء . صاف
.كدر  
Sekolah memiliki kelas 
yang luas, di depan kelas 
ada halaman yang sempit 
لهذه المدرسة 
أمام , فصل واسع
 الفصل فناء ضيق
Di dalam lampu yang 
kecil ada sedikit minyak. 
Apakah minyak itu 
jernih?ya. minyak itu 
jernih. Minyak yang 
jernih itu harganya 
mahal. 
في المصباح 
هل . الصغير زيت قليل
الزت صاف؟ نعم هو 
الزت الصاف . صاف
.غال  
Kamu memiliki tubuh 
yang sehat dan akal yang 
sehat pula. 
. ك جسم سليمل
 ولك عقل سليم ايضا
 
h. Pengenalan   Kata sifat.11 
Setelah siswa mampu mengenal 
kosa kata benda baik yang jenis laki-
laki (mudzakkar), maupun jenis 
perempuan (مؤنث) dan mampu 
mengucapkannya dalam keseharian, 
selanjutnya siswa dikenalkan dengan 
kata sifat seperti: baik >< buruk 
( جميلة/جميل >< قبيحة/قبيح  ), luas >< sempit 
واسعة/واسع<>  ) ضيقة/ضيق    ), 
besar><kecil ( كبيرة/كبير
 >< صغيرة/صعير ), tebal><tipis ( 
ثخينة  /ثخين<>رقيقة /رقيق   ) dan 
                                                 
11Ibid.h.55 
 
seterusnya, kemudian diletakkan ke 
dalam kalimat digabungkan dengan 
kata benda yang sudah dipelajari 
sebelumnya seperti: 
Ini buku yang indah جميل هذا كتاب   
itu jendela yang 
indah 
لك نافذة جميلةت  
Apakah itu/ ini buku 
yang indah? 
هذا كتاب / ا ذلك 
 جميل؟
Ya itu/ini buku yang 
indah 
هذا كتاب / نعم ذالك
 جميل
bukan ini/itu buku 
yang buruk 
ذالك كتاب /  ال هذا
 قبيح 
 
ini  kelas yang luas واسع هذا فصل   
itu sekolah yang 
besar 
لك مدرسة كبيرةت  
Itu mobil yang buruk 
dan  ini buku yang 
indah 
تلك سيارة قبيحة و 
 هذا كتاب جميل؟
  
i. Pengenalan kosa kata yang 
menunjukkan lebih (ism tafdhil) dan 
perubahannya,     adalah merupa-





Lebih kuat  
  اقوى        
 Lebih قوي
besar اكبر    




اعلم    
 Lebih عالم
panjang     
 اطول      
 طويل
Lebih 
mudah      
 اسهل      
             Lebih luas سهل
اوسع     
واسع
Lebih 
mahal اغلى   
     
 Lebih غال
sempit
 اضيق        
 ضيق
Lebih 
tipis       ارق
   
 Lebih رقيق
ringan          
   اخف
 خفيف
 
Contoh dalam kalimat:  
Pintu lebih besar dari 
pada jendela 
الباب اكبر من 
 النافذة 
Jendela lebih kecil dari 
pada pintu 
النافذة اصغر من 
 الباب
Penggaris lebih dari pada 
pena 
المسطرة اطول 
 من القلم 
Pena lebihdek dari pada 
penggaris 
القلم اقصر من 
  المسطرة
Apakah kamu lebih kuat 
dari pada adikmu yang 
أأنت أقوى من 
 أخيك الصغير
                                                 
12 Ibid.h.62 
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kecil? 
Ya saya lebih kuat 
darinya. 
قوى منهأنا أ, نعم  
Tidak. Saya bukan lebih 
kuat darinya akan tetapi 
saya lebih lemah darinya. 
لست أقوى , ال
 منه بل أنا أضعف منه





j. Pengenalan warna; siswa 
dikenalkan kepada macam warna 
benda baik dalam bentuk mudzak-




اخضر/ خضراء  ---hijau   اصفر /صفراء ---kuning  
ازرق/ ورقاء   -----biru   ارمد/ رمادى -----abu-abu  
احمر/ حمراء  -----
merah 
ابيض  / بيضاء  ---putih  
اسود  / سوداء  ----hitam   برتقال/ برتقالة ---orange  
 
 
 Kemudian meletakkan ke dalam 
kalimat sederhana dan pengem-
bangannya ke kalimat  yang lebih 





\Ini tinta merah      
هذا الحبر احمر         
Bola berwarna abu-
abu الكرة رمادية 
Batu berwarna 
abu-abu مد الحجر ار
( رمادى)  
Dan sendok berwarna 
kuning صفراء أو   الملعقة  
 بيضاء
Emas berwarna 
kuning الذهب اصفر    
Di sekolah ada papan 
tulis.warnanya hitam. 
Di atas papan tulis 
kitab berwarna putih. 
Di depan  papan tulis 
meja berwarna merah. 
لونها . في المدرسة سبرة
على السبورة  .سوداء
امام . كتاب لونه ابيض
السبورة منضدة لونها 
 حمراء
                                                 
13 Ibid.h.68 
 
k. Pengenalan kosakata 

















Contoh dalam kalimat 
sederhana: 
 
l. Pengenalan kata kerja 
bentuk lampau, bentuk sekarang 




 Meletakkan kata kerja 
yang sudah berlangsung atau 
bentuk lampau (fi’il madhi) ke 
dalam kalimat yang sempurna 
(jumlatul mufidah). 
Contoh-contoh fi’il madhi dalam 
kalimat:  
 








Pak guru telah duduk di atas 
kursi… 
قام المعلم  على 
 الكرسي
 
 Meletakkan kata kerja 
yang sedang berlangsung dan akan 
berlangsung (fi’il mudhari’) ke 
dalam kalimat yang sempurna 
(jumlatul mufidah). 
Contoh fi’il mudhari’  dalam 
kalimat: 
 
Saya sedang duduk انا اجلس 
Kamu sedang duduk  انت تجلس 
Saya sedang keluar انا اخرج 
Kamu sedang keluar انت تخرج 
Saya seorang guru. 
Di depan saya ada kursi. 
Saya duduk di atas kursi. 
. امامي كرسي. انا معلم
هناك . انا اجلس على الكرسي
انا . انا اخرج الى الفناء. باب
                                                 
14 Ibid.h.73 
15 Ibid.h.79 
Saya mempunyai sapu 
tangan bentuknya bujur 
sangkar 
لي مندل شكله 
 مربع
Bentuk bendera bukan 
bujur sangkar akan tetapi 
empat persegi panjang 
ليس اللواء مربعا  
 بل مستطيل
Di Mesir ada bangunan 
berbentuk pyramid. 
في مصر فناء 
 هرمى شكل
Di Indonesia terdapat 
banyak gunung. Bentuknya 
kerucut. 
في امدونيسيا جبال 
روط شكلها مخ. كثيرة  
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Di sana pintu saya keluar 
ke halaman. Saya 
sekarang masuk ke kelas. 
.االن ادخل الفصل  
Apakah kamu 
sedang duduk wahai Ali? 
Ya. Saya sedang duduk. 
, ي؟ نعمأأنت تجلس ياعل
 انا اجلس
Di mana kamu 
duduk? Saya sedang 
duduk di atas bangku. 
اين تجلس؟ اجلس على 
 المقعد
Apakah kamu 
sedang duduk di atas 
kursi? Tidak saya tidak 
duduk diatas kursi akan 
tetapi saya duduk di atas 
bangku. 
هل تجلس على 
ال اجلس على , الكرسى؟ ال
بل اجلس على المقعد الكرسي  
Apakah kamu 
sedang keluar ke  
halaman? Tidak saya 
tidak keluar ke halaman 
akan tetapi saya duduk di 
atas bangku. 
, هل تخرج الى الفناء؟ ال
ال اخرج الى الفناء بل اجلس 
 على المقعد
Di sana kelas, di 
dalamnya ada bapak guru 
dan siswa. Pak guru 
duduk di atas kursi dan 
siswa duduk di atas 
bangku. 
فيه استاذ و . هناك فصل
األستاذ يجلس على , تلميذ
والتلميذ يجلس على . الكرسي
 المقعد
 
 Meletakkan kata perintah 
(fi’il amr) ke dalam kalimat yang 
sempurna (jumlatul mufidah). 
 
Contoh fi’il amr  dalam kalimat: 
 
Bukalah !  افتح!  
Tutuplah !  اقفل!  
Kembalilah !  ارجع!  
Pergilah !  اذهب!  
Bacalah !  اقرأ!  
Wahai Ali! “buka buku 
kamu”. 
افتح كتابك ! يا علي
! 
Apakah kamu sedang 
membuka buku wahai Ali? 
Ya, saya sedang 
membukanya”. 
هل تفتح الكتاب يا 
"حهانا افت, علي؟ نعم  
Kitab siapa yang sedang 
kamu  buka”. Saya sedang 
membuka kitab saya. Tutup 
bukumu……..! 
كتاب من تفتحه؟ 
!اقفل كتابك. افتح كتابي  
Hai Ahmad hafalkan surat al-
Fatihah! Apa yang sedang 
kamu kerjakan? Saya sedang 
menghafal surat al-Fatihah. 
احفظ !يا احمد 
ماذا تفعل؟ ! رة الفاتحةسو
.احفظ سورة الفاتحة   
Hafalkan surat al-Ikhlash. 
Apa yang sedang kamua 
kerjakan?  Saya sedang 
menghafal surat al-Ikhlash. 
Surat apa yang kamu 
hafalkan? Saya  menghafal 
surat al-Ikhlash. 
احفظ سورة !
ماذا تفعل؟  ! اإلخالص
. ص احفظ سورة اإلخال
اية سورة تحفظ؟ ؟  احفظ 
.سورة اإلخالص   
Apakah kamu menghafal 
surat al-Fatihah? Ya. Saya 
sedang menghafal surat al-
Fatihah 
هل تحفظ الفاتحة؟ 
.احفظ الفاتحة, نعم  
Saya sedang berdiri di depan  انا اقوم امام
papan tulis. Saya tidak duduk 
tetapi berdiri 
انا ال اجلس بل . رةالسبو
. اقوم  
 Kamu tidak berdiri tetapi 
kamu duduk di atas bangku. 
انت ال تقوم بل 
.تجلس على المقعد  
Saya sekarang tidak berjalan 
ke halaman.Saya kembali ke 
tempatku, saya mengambil 
penggaris. Saya mengukur 
meja dengan penggaris. 
Panjang meja dua meter. 
انا األن ال اسير الى 
, انا اعود الى مكاني. الفناء
أنا أقيس . ثم اخذ المسطرة
طول . المكتب بالمسطرة
.المكتب متران  
 




Setelah menguasai kata kerja, baik 
kata kerja bentuk lampau, kata kerja 
bentuk sekarang atau  kerja yang 
sedang berlangsung dan yang akan 
berlangsung dan kata perintah, 
selanjutnya siswa diarahkan untuk 
menguasai kosakata yang ada dalam 
tubuh manusia yaitu:  
 
Kepala   
رأس        
     
Muka  
 وجه     
Bibir 
شفه     
     
Lidah لسان          
                         
Leher    
عنق         
              
         
Pipi    خد
      
Mulut
فم       
    
Dagu ذقن             
  
Pundak  
كتف           
Rambut 
 شعر   
Telin
ga اذن  
          
   
telinga           اذن
   
dada 
صدر        
    
Mata     
 عين        
Hidun
g   انف 
      
Perut بطن            
  
Tangan  
 يد            
Gigi  
 اسنان     
Dahi  
جبهة   
         
Punggung ظهر    
    
 
Contoh bagaimana cara 
meletakkan kata-kata dalam 
kalimat yang sederhana: 
Saya mempunyai 
badan yang sempurna. Di 
badan saya, anggota dan 
bagian tubuh lain yaitu: 
. لي جسم  كامل
لجسمي اعضاء و 
واجزاء .    اجزاء
:الجسم هي  
: kepala, leher, 
pundak, tangan, dada, 
perut, punggung, kaki 
dan lain sebagainya 
,  العنق,تارأس
, بطن,صدر,يد, كتف
و غيرها  , رجل,ظهر
    
Kamubekerja dengan 
menggunakan badan dan 
anggotanya, kamu 
mengambil sesuatu 
dengan tangan, menulis 
dan menghapus dengan 
أنت تعمل بالجسم 
تأخذ  , و بأعضاءه
وتكتب  . باليد
.وتمسح باليد.باليد  
                                                 
16 Ibid.h.106 
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sesuatu yang ringan 
dengan tangan. Dan 
membawa sesuatu yang 
berat dengan pundak atau 
dengan punggung 
انا احمل شيئا 
واحمل , خفيفا باليد
شيئا ثقيال على الكتف 
.أو على الظهر  
Kami berdiri, 
berjalan dan berlari 
dengan kaki. 
نحن نقوم و 
.يمشي ونجري بالرجل  
  
Contoh lainnya: 
Di dada ada hati, 
di dalamnya ada 
darah berwarna 
merah. Darah 
mengalir dari hati ke 
seluruh anggota 
tubuh 
فيه .في الصدر  قلب 
يسيل الدم من . دم احمر
.    القلب إلى أجزاء الجسم  
Di dalam perut 





lambung dan menuju 
usus.  
 
وفي البطن معدة فيها 
م يدخل الطعام من الف. طعام
ثم يدخل , إلى المعدة 
. األمعاء  
Kamu memiliki 
kepala, di atasnya 
ada rambut yang 
berwarna hitam, 
orang Indonesia 
berambut hitam, dan 
orang Eropa 
berambut pirang. 
عليه شعر .رأس  لك
للرجل اإلندونيسي . أسود
شعر أسود وللرجل 










للرجل شعر قصير و 
نحن . للمرأة شعر طويل
.نمشط شعرن بالمشط  
Di sebelah depan 
dari kepala ada 
wajah, di wajah ada 
dahi, kita meletakkan 
dahi kita di atas bumi 
ketika sujud dalam 
shalat. 
 
في ناحية األمام من 
على الوجه . الرأس وجه
نحن نضع جبهتنا . جبهة
.على األرض وقت السجود  
 
 




Arah mata angin sesuatu yang 
penting dipahami oleh siswa, 
sehingga kosakata tentang arah 
mata angin diajarkan di dalam 
buku ini. 
 
Arah yang asli: 
Utara, Selatan, 
Timur dan Barat. 
: الجهات األصلية
غرب , شرق, جنوب, شمال  
Arah pecahan: 
Timur Laut, Barat 
Laut, Tenggara, 
Barat Daya. 
شمال : الجهات األصلية
شمال غربي جنوب , شرقي
.جنوب شرقي, غربي  
 
Di bawah ini cara menempatkan 
kosakata dalam kalimat: 











اقوم من النوم صباحا 
بعد . ثم أصلى الصبح, مبكرا
ذلك أقرأ القرأن خمس عشرة 
.ثم أتمشى,  ثرأية أو أك  
Udara di pagi hari 




sebentar lagi.  
والهواء في ذلك الوقت 
بعد قليل تطلع . بارد صحي
. الشمس  
Saya menghadap 
kea rah Timur, di 
sebelah kanan saya 
arah Selatan, dan 
sebelah kiri saya 
arah Utara. Di 
belakang saya arah 
Barat. Timur, 
Barat, Utara dan 
Selatan disebut 
arah yang asli. 
. وأنا أتوجه إلى الشرق
. على يميني جهة الجنوب
. وعلى يساري جهة الشمال
 فالشرق. وورائ جهة الغرب
والغرب والشمال والجنوب 
. هي الجهات األصلية     
 
nalupmiseK 
Berhasil atau tidaknya pelaksanaan 
sebuah metode dijalankan adalah 
karena adanya faktor yang mendukung 
proses pembelajaran. Dalam hal ini 
adalah lingkungan. Untuk membentuk 
                                                 
17 Ibid.h.126 
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suatu lingkungan pembelajaran mem-
butuhkan proses waktu yang sangat 
panjang. Seperti kata ahli pendidikan 
bahwa ‘pembelajaran adalah upaya 
mengorganisasikan lingkungan untuk 
menciptakan kondisi belajar bagi 
peserta didik. Pembelajaran upaya 
mempersiapkan peserta didik menjadi 




 Pondok Pesantren Modern Darus-
salam Gontor Ponorogo, membutuh-
kan waktu bertahun-tahun untuk tetap 
konsisten dengan metode pembel-
ajarannya. Gontor mampu mem-
bangun dan memelihara atau meng-
organisasikan lingkungan di lemba-
ganya untuk menciptakan kondisi 
belajar dalam hal ini adalah bi`ah 
‘arabiah  yang baik, yaitu lingkungan 
yang semua kegiatan diwarnai dan 
diaktualisasikan dengan bahasa Arab. 
Sehingga metode langsung (thariqah 
mubasyarah/direct method), dalam 
pembelajaran bahasa Arab berhasil 
dilakukan. Sampai saat ini Gontor 



















                                                 
18 Zainal Aqib, Profesionalisme Guru 
dalam Pembelajaran (Surabaya:Insan 
Cendikia, 2000),h.41—42\ 
pencapaian keberhasilan sebuah pem-
belajaran bahasa Arab di tanah air.  
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